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Data Dinas Kesehatan Kota metro mencatat angka  ASI eksklusif sebesar 18,71%. ASI eksklusif di Kota Metro 
memiliki cakupan yang paling rendah di Provinsi Lampung. ( Profil Kesehatan kota Metro, 2009 ). ASI adalah 
suatu emulsi lemak dalam larutan protein, lactose dan garam-garam organik yang disekresi oleh kedua kelenjar 
payudara ibu sebagai makanan utama dan terbaik untuk bayi karena di dalam ASI terkandung zat-zat kekebalan, 
anti infeksi dan nutrisi yang dibutuhkan untuk tumbuh kembang serta mengontrol terjadinya kelebihan berat 
badan atau obesitas.Tujuan penelitian adalah diketahuinya rata-rata berat badan bayi yang diberi ASI eksklusif, 
untuk diketahuinya rata-rata berat badan bayi yang diberi ASI non eksklusif dan untuk diketahui perbedaan berat 
badan bayi yang diberi ASI ekslusif dengan bayi yang non eksklusif. Desain penelitian ini metode survey dengan 
pendekatan cross-sectional yaitu waktu pengukuran/ observasi data variable independe dan dependen hanya satu 
kali pada satu saat, penelitian ini menggunakan teknik total populasi yaitu sejumlah 39 bayi yang berusia 6 bulan 
yang dilakukan pada bulan Juni. Hasil analisis didapatkan bahwa Ha, yaitu ada perbedaan yang bermakna antara 
berat badan bayi yang diberi ASI eksklusif dengan bayi yang non eksklusif di Desa Mulyojati kecamatan Metro 
Barat Kota Metro tahun 2013 dengan p value = 0,000. Saran kecamatan Metro Barat Kota Metro tahun 2013 
dengan p value = 0,000. Saran untuk ibu yang mempunyai anak usia  0-6 bulan untuk memberikan ASI eklusif, 
karena ASI sanggup memenuhi kebutuhan gizi bayi untuk masa hidup empat sampai enam bulan pertama, 
karena ASI sebagai makanan terbaik bayi dalam menjaga kesehatan dan mempertahankan kelangsungan hidup 
bayi. 
 




Air susu ibu (ASI) merupakan 
makanan yang sempurna bagi anak, karena 
disamping nilai gizinya yang tinggi ASI 
juga lebih mudah dicerna dan sesuai 
dengan kondisi fisiologi dan biokimia 
saluran pencernaan makanan bayi dari 
berbagai macam infeksi (Goldman,2009). 
Dalam kajian WHO, melakukan penelitian 
menunjukan bahwa ASI mengandung 
semua nutirisi yang diperlukan bayi. 
Sejalan dengan WHO, menteri kesehatan 
melalui kepmenkes RI No. 
450/MENKES/IV/2004 pun akhirnya 
menetapkan perpanjangan pemberian ASI. 
Pada tahun 2006 WHO mengeluarkan 
Standar Pertumbuhan Anak yang 
kemudian diterapkan di seluruh dunia. 
Isinya adalah menekankan pentingnya 
pemberian ASI saja kepada bayi sejak lahir 
sampai usia 6 bulan.Setelah itu, barulah 
bayi mulai diberikan makanan pendamping 
ASI sambil tetap disusui hingga usianya 
mencapai 2 tahun.  
Pencapaian ASI Eksklusif di 
Provinsi Lampung yaitu sekitar 45,2% 
yang member ASI secara eksklusif . Target 
pencapaian ASI Eksklusif tahun 2009 
adalah 80% sedangkan bayi yang telah 
diberikan ASI secara eksklusif hanya 
45,2% (Profil Kesehatan Indonesia,2009). 
Data Dinas Kesehatan Kota Metro 
mencatat angka ASI eksklusif  sebesar 
1871%. ASI eksklusif di Kota Metro 
memiliki cakupan yang paling rendah di 
Provinsi Lampung (Profil Kesehatan Kota 
Metro, 2009). 
Berat badan bayi yang mendapat ASI 
eksklusif, umumnya meningkat dengan 
cepat tetapi lebih lambat dibanding bayi 
yang tidak mendapat ASI eksklusif. 
Menurut penelitian, berat badan bayi yang 
mendapat ASI lebih ringan dibanding bayi 
yang mendapat susu formula sampai usia 6 
bulan. Hal ini tidak berarti bahwa berat 
badan yang lebih besar pada bayi yang 
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mendapat susu formula lebih baik 
dibanding bayi yang mendapat ASI. Berat 
berlebih pada bayi yang mendapat susu 
formula justru menandakan terjai 
kegemukan. Kegemukan ini  dapat 
berlangung hingga beranjak dewasa nanti. 
Adapun bayi yangdiberi ASI tidak perlu 
khawatir akan kegemukan, karena ASI 
menyesuaikan kebutuhan tubuh bayi itu 
sendiri. Kurva pertumbuhan yang normal 
adalah  kurva  bayi  yang  mendapat  ASI,  
yaitu  kurva yang  telah   diperkenalkan  
oleh  WHO (National Center for Health 
Statistics (NCHS). 
Dalam penelitian Miftahul Munir 
tahun 2010 yang berjudul “ pengaruh 
pemberian ASI eksklusif terhadap berat 
badan bayi umur 4-6 bulan “ diperoleh 
hasil bahwa dari 32 sampel, terdapat 16 
bayi ( 50%) diberi MP – ASI. Bayi  yang 
diberi ASI Eksklusif secara keseluruhan 
memiliki berat badan  normal,  sedangkan   
bayi   yang   diberi  makanan  pendamping  
ASI  sebanyak  14  bayi ( 87,50%) 
memiliki berat badan normal dan sebanyak 
2 bayi ( 12,50%) mengalami kegemukan. 
Berdasarkan data hasil prasurvai 
yang dilakukan pada tanggal 16 maret 
2013 didaapatkan 39 ibu yang mempunyai 
balita usia 6 bulan, ternyata sebagian besar 
(53%) ibu tidak memberikan ASI Ekskusif 
kepada bayi nya. Melihat fenomena diatas, 
beberapa bayi memiliki perbedaan dengan 
berat badan. Sehingga peneliti tertarik 
untuk mengadakan penelitian dengan judul 
“ Perbedaan Berat Badan Bayi Usia 6 
bulan yang diberi ASI Eksklusif dengan 
yang Non Eksklusif di Desa Mulyojati 




Desain penelitian ini metode survei 
dengan pendekatan cross-sectional yaitu 
waktu pengukuran observasi data variabel 
independen dan dependen hanya satu kali 
pada satu saat, penelitian ini menggunakan 
teknik total populasi yaitu bayi   yang 
berusia 6 bulan, yang diberi ASI eksklusif 
dengan yang Non Eksklusif di Desa 
Mulyojati kota Metro sejumlah 39 bayi.  
Cara pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah observasi terstruktur 
dengan menggunakan alat ukur berat 
badan dengan menggunakan timbangan 
berat badan. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah dengan cara 
mendatangi 2 posyandu, kemudian 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu 
kelompok bayi yang diberi ASI Eksklusif 
dan kelompok bayi yang Non Eksklusif 
dan kemudian dilakukan penimbangan 
berat badan terhadap bayi usia 6 bulan. 
Analisis menggunakan analisis univariat 
terhadap karakteristik, analisis bivariat 
dilakukan terhadap dua variabel yang 
diduga berhubungan atau berkolerasi. 
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui 
perbedaan berat badan bayi yang diberi 
ASI eksklusif dengan yang non eksklusif. 
Skala ukur kedua variabel adalah data 
nomerik maka uji statistik yang digunakan 
adalah dengan menggunakan uji T 
Independen, karena subyek penelitian tidak 
berkolerasi atau berpasangan. 
 
HASIL   
 
Berdasarkan hasil pengambilan data 
yang dilakukan oleh penulis, hasil 
mengenai peneitian tentang Perbedaan 
berat badan bayi usia 6 bulan yang di beri 
Asi Eksklusif dengan bayi yang Non 
Eksklusif di Desa Mulyojati Kecamatan 
Metro Barat Kota Metro tahun 2013, 
diperoleh melalui penimbangan berat 
badan terhadap 39 bayi yang berusia 6 
bulan yang diikuti dalam kegiatan 
posyandu. 
           
Analisis Univariat 
 
Hasil penelitian mengenai perbedaan 
berat badan bayi usia 6 bulan yang diberi 
ASI Eksklusif dengan yang non eksklusif 
didesa mulyojati kecamatan barat kota 
metro tahun 2013 diksebagai berikut : 
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Tabel 1: Distribusi Rata-Rata Berat Badan 
Bayi  
 
BB Bayi n Mean  SE Min-Max 
 ASI Eksklusif 18 7,189 SD 0,106 6,0-7,1 
  Non Eksklusif 21 8,124 0,393 0,085 7,5-9,2 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
dilihat bahwa ternyata dari 18 orang bayi 
yang berusia 6 bulan yang diberi ASI 
eksklusif di dapatkan nilai rata-rata berat 
badan bayi yaitu 7,189 dengan nilai 
minimumnya 6,0 dan maksimumnya 7,1. 
Itu artinya bahwa sebagian besar bayi yang 
berusia 6 bulan memiliki berat badan yang 
normal. 
Sedangkan dari 21 bayi yang diberi 
ASI non eksklusif didapatkan nilai rata-
rata berat badan  8,124 dengan standar 
deviasi 0,393,  nilai minimum 7,5 dan nilai 
maksimum nya 9,2. Itu berarti bayi 
memiliki berat badan tidak normal atau 




Sedangkan berdasarkan hasil analisis 
bivariat terhadap variabel yang diteliti 
dijelaskan sebagai berikut : 
Tabel 2: Distribusi Frekuensi Rata-Rata 
Berat Badan Bayi yang Diberi 
ASI Eksklusif  
 
BB Bayi Mean n SD SE 
 ASI Eksklusif 7,189 18 0,453 0,106 
 Non Eksklusif 8,124 21 0,393 0,085 
 p-value  0,000 
. 
Pada tabel didapatkan bahwa rata-
rata berat badan bayi yang diberi asi 
eksklusif  7,189. Sedangkan rata-rata berat 
badan bayi yang diberi ASI non eksklusif 
adalah 8,124. 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
T independen pada tabel di atas dihasilkan 
perhitungan p value (0,000) < α (0,05) 
yang berarti Ha diterima. Hal ini 
menunjukkan ada perbedaan antara berat 
badan bayi yang diberi ASI eksklusif 




Berat Badan Bayi dengan ASI Eksklusif 
 
Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui 
bahwa dari 18  responden bayi usia 6  
bulan yang di beri ASI eksklusif di 
dapatkan nilai minimum yaitu 6,0 dan nilai 
maksimumnya 7,1. Dan di dapatkan juga 
nilai mean atau nilai rata-rata  yaitu 7,189. 
Dari data di atas  dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata berat badan bayi yang 
diberi asi eksklusif memiliki berat badan 
normal. 
Berat badan bayi yang mendapat 
ASI eksklusif, umumnya meningkat 
dengan cepat tetapi lebih lambat dibanding 
bayi yang tidak mendapat ASI eksklusif. 
Adapun bayi yang diberi ASI tidak perlu 
khawatir akan kegemukan, karena ASI 
menyesuaikan kebutuhan tubuh bayi itu 
sendiri. Kurva pertumbuhan yang normal 
adalah kurva bayi yang mendapat ASI, 
yaitu kurva yang telah diperkenalkan oleh 
WHO. 
Pemberian ASI dapat mencukupi 
semua kebutuhan tumbuh kembang anak 
tersebut secara lengkap. Tidak semata 
untuk menambah berat badan/membuat 
anak “chubby” tetapi juga memberi “gizi” 
kepada otak, menstimulasi otak yang 
otomatis mencukupi kebutuhan 
perkembangan ketrampilan, kecerdasan, 
mental, emosi dan sosial anak. 
Berat Badan Bayi dengan ASI Non 
Eksklusif 
 
Dari 21 responden bayi usia 6 bulan 
yang di beri ASI non eksklusif didapatkan 
nilai minimum yaitu 7,5 dan nilai 
maksimum yaitu 9,2. Dan di dapatkan juga 
nilai rata-rata yaitu 8,124. 
Kemudian dari hasil pengambilan 
data penelitian dapat di simpulkan bahwa 
berat badan bayi yang diberi ASI non 
eksklusif memiliki berat badan berlebih 
atau overweight. 
Berat badan bayi yang mendapat 
susu formula atau ASI non eksklusif lebih 
besar dibanding bayi yang mendapat ASI 
eksklusif. Hal ini tidak berarti bahwa berat 
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badan yang lebih besar pada bayi yang 
mendapat susu formula lebih baik 
dibanding bayi yang mendapat ASI. Berat 
berlebih pada bayi yang mendapat susu 
formula justru menandakan terjadi 
kegemukan. Kegemukan ini dapat 
berlangsung hingga beranjak dewasa nanti. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Raizah (2008),Anak yang 
sering mendapatkan susu formula lebih 
sering muntah/gumoh, kembung, 
“cegukan”, sering buang angin, sering 
rewel, gelisah terutama malam hari. Sering 
buang air besar (>3 kali perhari), tidak 
BAB setiap hari, feses berwarna hijau, 
hitam, berbau, sangat keras, cair atau 
berdarah, hernia umbilikalis (pusar 
menonjol), inguinalis (benjolan 
diselakangan, daerah buah zakar atau 
pusar) karena sering ngeden sehingga 
tekanan dalam perut meningkat. Gangguan 
ini merupakan biasanya reaksi bayi pada 
saat saluran pencernaan beradaptasi 
terhadap susu formula (Raizah, 2008) 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Amstrong dkk (2002) 
dalam Roesli (2008) membuktikan bahwa 
kegemukan jauh lebih tinggi pada anak-
anak yang diberi susu formula. Kries 
(1999) dalam Roesli (2008) menambahkan 
bahwa kejadian obesitas mencapai 4,5%-
40% lebih tinggi pada anak yang tidak 
pernah diberikan ASI. 
Dr. Katherine Dewey dari University 
of California pada tahun 1992 
membandingkan pola pertumbuhan normal 
antara bayi yang diberi ASI dengan susu 
formula. Hasil yang didapatkan pada 
beberapa bulan pertama didapatkan: 
a. Bayi ASI dan susu formula memiliki 
pola pertumbuhan yang sama pada 
beberapa bulan pertama. 
b. Usia 4-6 bulan, bayi yang diberi susu 
formula mengalami kenaikan berat 
badan yang cenderung cepat dibanding 
ASI. 
c. Setelah 6 bulan pertama, bayi yang 
mendapatkan ASI cenderung lebih 
ramping dibandingkan dengan susu 
formula. 
“Kelebihan berat badan pada bayi 
yang mendapatkan susu formula 
diperkirakan karena kelebihan retensi air 
dan komposisi lemak tubuh yang berbeda 
dibandingkan ASI,” kata Dr. Katherine 
seperti dilansir dari Mayo Clinic. 
Adapun manfaat menyusui bagi ibu, 
diantaranya yaitu dari aspek ekonomi yang 
artinya bahwa asi tidak perlu dibeli 
sehingga dana untuk membeli susu 
formula bisa diguakan untuk keperluan 
lain, selain itu juga bayi yang mendapatkan 
asi eksklusif lebih jarang sakit sehingga 
mengurangi biaya berobat. Kemudian dari 
aspek kemudahan yang artinya menyusui 
itu sangat praktis karena bisa diberikan 
kapan saja dan dimana saja 
Perbedaan Berat Badan Bayi Yang 
Diberi ASI Eksklusif dan Non Eksklusif 
 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan 
T independen didapatkan bahwa rata-rata 
berat badan bayi yang diberi ASI eksklusif 
7,189. Sedangkan rata-rata berat badan 
bayi yang diberi asi non eksklusif adalah 
8,124.Dan dihasilkan perhitungan p value 
(0,00) < α (0,05) yang berarti Ha diterima. 
Hal ini menunjukkan ada perbedaan antara 
berat badan bayi yang diberi ASI eksklusif 
dengan berat badan bayi yang non 
eksklusif. 
Menurut data yang di dapatkan,dapat 
lihat bahwa Bayi yang mendapatkan air 
susu ibu (ASI) eksklusif dengan bayi yang 
mendapatkan nutrisi dari susu formula 
memiliki berat badan yang berbeda. Bayi 
yang mendapatkan ASI eksklusif 
cenderung lebih ramping dan sehat dalam 
jangka waktu yang panjang. 
Berat badan yang berlebih pada bayi 
dapat mengakibatkan gangguan saluran 
pencernaan, infeksi saluran pencernaan, 
meningkatkan resiko serangan asma, 
menurunkan perkembangan kecerdasan 
kognitif, meningkatkan resiko kegemukan 
(obesitas), meningkatkan resiko penyakit 
jantung dan pembuluh darah, 
meningkatkan kurang gizi, meningkatkan 
resiko kematian, dan meningkatkan 
kejadian karies gigi. Gangguan gizi pada 
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masa bayi dan anak dapat menghambat 
petumbuhan dan 
perkembangan bayi tersebut di 
kemudian hari. Penelitian ilmiah 
membuktikan bahwa bayi akan tumbuh 
lebih sehat dan lebih cerdas dengan diberi 
ASI eksklusif selama empat sampai enam 
bulan pertama kehidupannya. ASI 
merupakan sumber nutrisi dan imunitas 
yang paling baik untuk bayi yang sedang 
tumbuh kembang (Hanafi, 2004). 
 
KESIMPULAN 
   
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa berat badan bayi usia 6 
bulan yang diberi ASI eksklusif 
mempunyai nilai rata-rata  7,189 Kg, 
sedangkan yang diberi ASI non eksklusif 
mempunyai nilai rata-rata 8,124 Kg. 
Beradasarkan analisis lebih lanjut 
diperoleh kesimpulan terdapat perbedaan 
yang bermakna antara berat badan bayi 
usia 6 bulan yang diberi ASI eksklusif 
dengan berat badan bayi yang diberi ASI 
non eksklusif dengan p value = 0,000.  
Berdasarkan kesimpulan tersebut 
disarankan agar ibu yang mempunyai bayi 
usia  0-6 bulan untuk memberikan ASI 
eksklusif, karena ASI sanggup memenuhi 
kebutuhan gizi bayi untuk masa hidup 
empat sampai enam bulan pertama, karena 
ASI sebagai makanan terbaik bayi dalam 
menjaga kesehatan dan mempertahankan 
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